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RINGKASAN 

        ANGGIE WAHYU ROMADHON, Respon Pertumbuhan Stek Sambung 

Anggur (Vitis vinifera L.) Terhadap Perlakuan Jenis Zat Pengatur Tumbuh Alami 

dan Komposisi Media Tanam. Di bimbing oleh SUPLI EFFENDI RAHIM dan 

ROSMIAH. 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan stek sambung anggur (Vitis vinifera L.) terhadap perlakuan jenis zat 

pengatur tumbuh alami dan komposisi media tanam. Penelitian ini telah 

dilaksanakan dilahan rumah Bapak Prof. Dr. Ir. Supli Efendi Rahim, M.Sc. Bukit 

Lama, kec. Ilir Bar. I, di Jalan. Cendana, Rt 08, Poligon, Kota Palembang, 

Sumatra Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli.       

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. 

Dengan 9 perlakuan yang diulang 3 kali sehingga terdapat 27 petak dan 3 tanaman 

contoh. Adapun faktor perlakuannya sebagai berikut faktor 1 yaitu jenis zat 

pengatur tumbuh alami (P) yang berupa P1 = ekstrak bawang merah, P2 = ekstrak 

lidah buaya, P3 = air kelapa muda dan faktor 2 yaitu komposisi media tanam (M) 

dengan perbandingan M1 = tanah : pasir : kascing (2:1:1), M2 = tanah : pasir : 

kascing (1:1:2), M3 = tanah : pasir : kascing (1:2:1). Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah Waktu Keluar Tunas (hst), Panjang Tunas (cm), Jumlah 

Daun (helai), Persentase Hidup (%), Panjang Aakar (cm), Jumlah Daun (buah). 

Perlakuan zat pengatur tumbuh alami ekstrak bawang merah memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan stek sambung tanaman anggur, perlakuan 

komposisi media tanam tanah, pasir, kascing (2:1:1) memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan stek sambung tanaman anggur, kombinasi 

perlakuan zat pengatur tumbuh alami ekstrak bawang merah dan komposisi media 

tanam tanah, pasir, kascing (2:1:1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap 

pertumbuhan stek sambung tanaman anggur. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 
 

SUMMARY 

ANGGIE WAHYU ROMADHON, Growth Response of Grape (Vitis 

vinifera L.) Cuttings to Treatment of Natural Growth Regulatory Substances and 

Composition of Planting Media. Supervised by SUPLI EFFENDI RAHIM and 

ROSMIAH.  

This study aims to determine and study the growth response of grape grafting 

cuttings (Vitis vinifera L.) to the types of natural growth regulators and the 

composition of the planting medium. This research has been carried out in the 

house of Prof. Dr. Ir. Supli Efendi Rahim, M.Sc. Bukit Lama, kec. Ilir Bar. I, on 

the street. Sandalwood, Rt 08, Polygon, Palembang City, South Sumatra. This 

research was conducted from March to July. This study used a factorial 

randomized block design (RBD). With 9 treatments repeated 3 times, there were 

27 plots and 3 sample plants. The treatment factors are as follows factor 1, namely 

the type of natural growth regulator (P) in the form of P1 = shallot extract, P2 = 

aloe vera extract, P3 = young coconut water and factor 2, namely the composition 

of the planting medium (M) with a ratio of M1 = soil : sand : vermicompost 

(2:1:1), M2 = soil : sand : vermicompost (1:1:2), M3 = soil : sand : vermicompost 

(1:2:1). The variables observed in this study were shoot out time (dap), shoot 

length (cm), number of leaves (strands), survival percentage (%), root length (cm), 

number of leaves (fruit). The treatment of natural growth regulators of shallot 

extract had the best effect on the growth of grafted cuttings of grapevines, the 

treatment of planting media composition of soil, sand, vermicompost (2:1:1) had 

the best effect on the growth of grafted cuttings of grapevines, the combination of 

natural growth regulators treatments Shallot extract and composition of soil, sand, 

vermicompost (2:1:1) planting media had the highest effect on the growth of 

grafted cuttings of grapevines. 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 Anggur merupakan tanaman buah berupa perdu merambat yang termasuk ke 

dalam keluarga Vitaceae. Tumbuhan ini berbentuk semak, Batang berkayu, 

berbentuk silindris, warna kecoklatan, permukaan kasar. Arah tumbuh batang 

memanjat, arah tumbuh cabang membelit. Tanaman ini sudah dibudidayakan 

sejak 4000 SM di Timur Tengah.Akan tetapi, proses pengolahan buah anggur 

menjadi minuman anggur, baru ditemukan pada tahun 2500 SM oleh bangsa 

Mesir. Buah ini banyak digemari oleh masyarakat, karena rasanya yang enak, 

biasanya digunakan untuk membuat jus anggur, jelly, minuman anggur, dan 

kismis, atau dimakan langsung (Tajuddin et al., 2012). 

 Di Indonesia sentra produksi anggur terdapat di Jawa Timur (Probolinggo, 

Pasuruan, Situbondo), Bali dan Kupang (NTT). Annisa, (2021) Menyatakan 

bahwa prospek pemasaran tanaman anggur sangat cerah oleh karena itu produksi 

tanaman harus di tingkatkan. Produksi tanaman anggur dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan bibit yang memiliki vigor tinggi. Penyediaan benih dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu vegetatif dan generatif, peranyakan bibit dari biji relatif 

lambat, oleh karena itu penyediaan bibit dilakukan secara vegetatif yang 

merupakan proses reproduksi tanpa fase peleburan sel telur jantan dengan sel telur 

betina contohnya stek, okulasi, menyambung dan cangkok. generatif pada 

tumbuhan adalah perkembangbiakan secara seksual. Prosesnya terdiri dari 

penyerbukan dan pembuahan, kemudian menghasilkan buah atau biji tumbuhan 

lalu akan menghasilkan tumbuhan baru contohnya gymnospermae penyerbukan 

pada tumbuhan biji terbuka, outogami penyerbukan sendiri dan antripogami 

penyerbukan di bantu oleh manusia. Bibit dengan vigor tinggi bisa di dapatkan 

dari perbanyakan tanaman secara vegetatif. Salah satu perbanyakan vegetatif 

tanaman anggur yaitu dengan setek. Perbanyakan dengan setek merupakan 

metode perbanyak tanaman dengan menggunakan potongan atau bagian tubuh 

tanaman itu sendiri. Potongan tubuh tanaman bisa berupa akar, batang dan juga 
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daun. Setiap bagian tubuh dari tanaman memiliki sifat totipotensi di mana satu sel 

bisa membelah menjadi sel lainnya, sehingga streptocarpus bisa ditumbuhkan dari 

potongan daun, sel akar dan batang. Keuntungan menggunakan setek yaitu dapat 

memperingkat masa panen dan tanaman akan memiliki vigor yang sama dengan 

induknya, ciri batang anggur yang siap untuk di stek memiliki, usia minimal satu 

tahun, diameter batang sebesar pensil, batang telah bewarna coklat dan berkayu 

(Putri et al., 2014). 

 Setek anggur relatif lebih mudah membentuk akar tatapi pembentukan akar 

bisa lebih cepat jika diberi zat pengatur tumbuh yaitu hormon auksin, sitokinin, 

dan giberelin. Auksin alami terdapat didalam bawang merah. Ekstrak bawang 

merah mengandung zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip asam 

indol asetat. Peran auksin secara umum adalah terlibat dalam proses pembentukan 

akar, dalam pemanjangan sel, pembesaran jaringan pembelahan sel, pembelahan 

kalus, pembentukan akar-akar adventif, menghambat pertumbuhan tunas aksilar 

dan tunas adventif (Diana, 2014). Aloe vera memiliki kandungan hormon 

giberelin dan nutrisi, diantaranya enzim, mineral, gula, asam lemak, dan hormon, 

seperti auksin dan giberelin. Daun Aloe vera mengandung gel yang tersusun atas 

96% air dan 4% padatan yang terdiri dari 75 komponen senyawa yang bermanfaat 

(Fauzi, 2021). Air kelapa merupakan salah satu zat pengatur tumbuh alami yang 

lebih murah dan mudah didapatkan dan juga telah lama dikenal sebagai zat 

tumbuh. Air kelapa berguna untuk merangsang pertumbuhan tunas baru pada stek. 

Penelitian Pada konsentrasi air kelapa 50%, terkandung sitokinin yang berperan 

sebagai regulator. (Wahyuningtyas et al., 2017).  

 Jenis media tanam tanah, pasir, dan pupuk kotoran cacing mempunyai 

karakteristik yang berbeda sehingga perlu dipahami agar media tanam tersebut 

agar dapat memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman. Tanah 

merupakan salah satu yang mempunyai peran penting terhadap pertumbuhan 

tanaman dan produksi tanaman, tanah berfungsi sebagai media tumbuh tanaman, 

menahan dan menyediakan air bagi tanaman juga berperan dalam menyediakan 

unsur hara yang diperlukan tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

(Rahmi et al., (2014). Perlakuan yang mengkombinasikan antara tanah, pasir, dan 
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pupuk kandang memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jahe merah. Sedangkan penambahan pasir pada media tanam 

dapat meningkatkan sistem aerasi dan drainase pada media tanam (Aidin et al., 

2016). Kascing adalah kotoran cacing tanah yang merupakan pupuk organik yang 

sangat baik, karena unsur hara yang dikandung langsung dapat tersedia bagi 

tanaman sehingga kualitas kascing jauh lebih baik dibandingkan pupuk organik 

lainnya. Kascing mengandung unsur hara seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe dan unsur 

lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman. (Mungara et, al., 2013).   

       Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan jenis zat pengatur tumbuh alami terhadap 

pertumbuhan stek sambung anggur (Vitis vinifera L.) dan komposisi media tanam.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apakah pengaruh perlakuan zat pengatur tumbuh alami terhadap 

pertumbuhan stek anggur (Vitis vinifera L.). 

b. Apakah pengaruh perlakuan komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan stek anggur (Vitis vinifera L.). 

c. Apakah perlakuan jenis zat pengatur tumbuh alami dan komposisi media 

tanam tertentu berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan stek anggur 

(Vitis vinifera L). 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan stek sambung anggur (Vitis vinifera L.) terhadap perlakuan jenis zat 

pengatur tumbuh alami dan komposisi media tanam.  

       Manfaat penelitian ini sebagai sumber informasi kepada masyarakat luas 

khususnya bagi para petani tentang pengaruh perlakuan jenis ZPT Alami terhadap 

pertumbuhan stek anggur (Vitis vinifera L.). 
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